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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, peneliti telah mengkaji data temuan 

hasil penelitian yang berkaitan dengan pembinaan kecerdasan moral pelajar 

putri Nahdlatul Ulama dalam berorganisasi. Berdasarkan kajian, diperoleh 

beberapa kesimpulan.  

1. Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama telah menyusun berbagai kegiatan 

yang bertujuan untuk membentuk kecerdasan moral kadernya. Kecerdasan 

moral yang ingin dicapai dan dibangun oleh IPPNU adalah nilai-nilai yang 

bersifat universal yaitu nilai-nilai karakter mabadi khairu ummah dan 

karakter ahlussunnah wal jamaah. Nilai-nilai mabadi khairu ummah yang 

ditanam dalam organisasi IPPNU meliputi nilai-nilai karakter jujur, dapat 

dipercaya dan menepati janji, bersikap adil, gotong royong, dan konsisten. 

Sedangkan nilai-nilai ahlussunnah wal jamaah yang ingin ditanamkan 

kepada kader organisasi IPPNU yaitu nilai-nilai untuk berperilaku moderat 

dna adil, bersikap seimbang antara manusia, alam, dan tuhan, serta bersikap 

toleran. 

2. Program pembinaan kecerdasan moral di Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 

Ulama saat ini masih berjuang pada tataran penanaman nilai-nilai moral saja 

tetapi belum banyak kegiatan pembiasan moral dan kegiatan aktivitas 

langsung yang dapat membangun kecerdasan moral kadernya. Program 

kegiatan pembinaan kecerdasan moral di IPPNU yaitu meliputi kegiatan 

pembinaan formal dan non formal. Kegiatan pembinaan formal meliputi 
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kegiatan kaderisasi, pelatihan-pelatihan, seminar, dan lain-lain. Sedangkan 

kegiatan pembinaan non formal yaitu kegiatan pembiasaan kultur organisasi 

misalnya dalam forum rapat, diskusi, silaturahmi dengan para kyai dan 

alumni IPPNU; serta pembinaan moral keagamaan seperti pengajian, 

tahlilan, dan ziarah. Pembinaan kecerdasan moral yang ada dalam 

organisasi IPPNU untuk melembagakan dan menginternalisasi nilai-nilai 

yang IPPNU pahami yaitu nilai dan karakter moral ahlussunnah wal jamaah 

dan Mabadi Khaira Ummah diterjemahkan dalam bahasa organisasi. 

3. Manfaat dari pembinaan kecerdasan moral di organisasi IPPNU yaitu 

terbentuknya kesempurnaan kepribadian bagi pelajar putri Indonesia 

sehingga akan terbentuk pelajar putri Indonesia yang bertaqwa kepada 

Allah SWT, berilmu, berakhlak mulia, dan berwawasan kebangsaan serta 

bertanggung jawab atas tegak dan terlaksananya syari’at Islam menurut 

faham ahlussunah waljamaah dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 

yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945. Berdasarkan kegiatan 

pembinaan kecerdasan moral yang ada di organisasi IPPNU, kegiatan-

kegiatan pembinaan kecerdasan moral tersebut dapat membangun kejujuran 

kader IPPNU, bersikap adil, gotong royong, serta konsisten dalam 

menjalankan kegiatan yang sudah berlangsung secara berkelanjutan. Selain 

itu juga pembinaan kecerdasan moral di organisasi IPPNU dapat 

membangun perilaku kadernya menjadi kader yang moderat dalam 

bertindak dan berperilaku, dan mampu bersikap toleran terhadap orang yang 

berbeda suku, agama, ras, maupun budaya. 
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B. Implikasi 

Dari berbagai kegiatan pembinaan moral yang dilakukan Ikatan 

Pelajar Putri Nahdlatul Ulama kepada pelajar putri merupakan awal dari 

pengembangan, penanaman serta pembinaan moral pelajar putri yang nantinya 

akan menjadi generasi penerus Nahdlatul Ulama. Dengan penanaman dan 

pembinaan moral tersebut akan terbangun nilai-nilai yang ingin dicapai yaitu 

pelajar putri yang memiliki sikap mabadi khaira ummah dan bersikap 

ahlussunnah wal jamaah.  

Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama sangat bermanfaat dan 

berdampak besar bagi kehidupan dan masa depan pelajar putri Indonesia. 

Dengan adanya pembinaan moral Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama 

tersebut, berimplikasi pada penanaman dan perbaikan moralitas pelajar putri 

Indonesia di IPPNU. Sehingga semuanya akan berdampak pada kehidupan 

sosial yang lebih baik dan bermoral. Selanjutnya, dengan moralitas yang baik, 

pelajar putri ini akan memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh 

masa depan yang lebih baik sebagai pelajar generasi penerus bangsa yang 

kompeten. 
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C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh, terdapat berbagai saran 

yang ingin disampaikan kepada seluruh pihak-pihak yang terkait dengan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk melaksanakan pembinaan moral, berorientasi pada pembuatan dan 

penyusunan program kerja yang nyata dan langsung terkait dengan 

masyarakat dengan mengekspresikan nilai-nilai yang akan dibangunnya. 

2. Pembinaan moral lebih baik dilaksanakan tidak hanya berfokus pada tataran 

penanaman nilai-nilai moral saja tetapi sudah lebih banyak berkonsentrasi 

pada kegiatan pembiasan-pembiasan moral yang diinternalisasikan ke 

dalam kepribadian. 
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